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Abstrak  

Artikel ini membahas sinergi antara iman, ilmu, dan alam dalam bingkai 
konseling Islam berdasarkan paradigma integrasi-interkoneksi yang 
dikembangkan oleh M. Amin Abdullah. Melalui pendekatan kualitatif-deskriptif 
berbasis studi literatur, penelitian ini menyoroti bagaimana ketiga unsur tersebut 
saling terkait dan membentuk dasar konseptual bagi pengembangan bimbingan 
dan konseling Islam yang holistik. Iman berperan sebagai fondasi spiritual, ilmu 
sebagai sarana rasional, dan alam sebagai ayat kauniyah yang mendorong refleksi 
terhadap kebesaran Allah swt. Sinergi ketiganya diimplementasikan dalam 
praktik konseling Islam untuk membangun keseimbangan psikis, spiritual, dan 
ekologis pada diri konseli. Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan konsep 
ini dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap penguatan teori dan praktik 
konseling berbasis nilai-nilai Islam. Temuan ini diharapkan dapat memperkaya 
paradigma keilmuan dan membuka ruang integrasi antara ilmu agama, psikologi, 
dan ekologi dalam konteks bimbingan dan konseling modern. 
Kata kunci: Iman, Ilmu, Alam, Konseling Islam, Integrasi-Interkoneksi 
 

Abstract 
The article discusses the synergy between faith, knowledge and nature within the 
framework of Islamic counselling based on the integration-interconnection paradigm 
developed by M. Amin Abdullah. Through a qualitative-descriptive approach based 
on literature studies, this research highlights how these three elements are 

interconnected and form the conceptual basis for the holistic development of Islamic 
counselling and guidance Faith acts as a spiritual foundation, knowledge as a 
rational means and nature as a kauniyah verse that triggers reflection on the 
greatness of Allah swt. The synergy of these three elements is implemented in 
Islamic counselling practices to promote psychological, spiritual, and ecological 
balance in counselees. The results of the study show that the implementation of this 
concept can contribute significantly to strengthening the theory and practice of 
counselling based on Islamic values. These findings are expected to enrich the 
scientific paradigm and open up the possibility of integrating religious studies, 
psychology, and ecology in the context of modern counselling and guidance. 
Keywords: Faith, Knowledge, Nature, Islamic Counselling, Integration - 
Interconnection 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan ilmu pengetahuan di era modern mendorong transformasi besar 
di berbagai bidang kehidupan. Inovasi di bidang sosial, sains dan pendidikan 
menjadi gerbang peningkatan kualitas manusia dalam memperluas cakrawala 
pengetahuan. Namun, hal ini menjadi tantangan tersendiri ketika menghadapi 
keseimbangan nilai-nilai, pencarian makna hidup, dan harmonisasi ilmu. 
Kompleksitas persoalan hidup yang dialami manusia tidak hanya menyentuh aspek 
kognitif, psikis, dan sosial tetapi juga spiritual. Konsep “jaring laba-laba” atau “the 
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spider web concept” yang digagas oleh M. Amin Abdullah membawa paradigma baru 
yang bersifat integratif dan interkonektif, menjadi komponen penting dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan Islam. Konsep ini menjelaskan bagaimana 

berbagai disiplin ilmu saling berhubungan dan membentuk jaringan ilmu yang utuh. 
Al-Qur’an dan Sunnah menjadi basis utama dalam mendorong munculnya berbagai 
cabang ilmu yang saling terkait secara integral (Jauzaa & Ibrahim, 2025). 

Dalam kerangka the spider web concept of Islamic sciences, seluruh ilmu 
dipandang saling terhubung tanpa adanya dikotomi antara ilmu agama dan ilmu 
umum. Berbagai disiplin keilmuan, baik yang berkaitan dengan bidang agama, 
sosial, humaniora, maupun alam, tidak bisa berdiri sendiri. Kerjasama, dialog, 
ketergantungan, koreksi, dan keterhubungan antar disiplin keilmuan menjadi 
penting dalam mencapai pemahaman yang holistik dan komprehensif tentang 
fenomena kehidupan. 

Bimbingan dan konseling berbasis Islam menawarkan pendekatan moral dan 
spiritual yang kuat, berakar pada nilai nilai agama Islam. Oleh karena itu, konsep 
ini sangat relevan karena menegaskan perlunya sinergi antara aspek iman, ilmu, 
dan alam. Iman berfungsi sebagai fondasi keyakinan dan spiritual dalam arah 
penggunaan ilmu supaya selaras dengan nilai-nilai ilahiah. Ilmu, baik yang 
berkaitan dengan kajian keagamaan maupun sains modern menjadi sarana dalam 
memahami realitas secara objektif. Sementara itu, alam sebagai ayat kauniyah 
merupakan sumber pengetahuan yang mendorong manusia untuk berpikir dan 
merenung. Ketiga unsur ini membentuk satu keatuan yang kokoh, bukan entitas 
yang terpisah. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada solusi psikologis tetapi juga 
memperhatikan dimensi spiritual dan hubungan manusia dengan alam semesta. 

Dengan demikian, tujuan dari diangkatnya tema “Sinergi Iman, Ilmu, dan Alam 
dalam Bingkai Konseling” sebagai bentuk implementasi dari the spider web concept, 
dengan harapan kajian ini dapat memperkaya pendekatan secara teoritis dan juga 
memberikan kontribusi praktis dalam pengembangan ilmu bimbingan dan konseling 
yang komperhensif dan berlandaskan nilai-nilai Islam. 
 

METODE  
Kajian ilmiah ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan 

literature riview atau studi kepustakaan. Studi kepustakaan adalah data yang 

diperoleh dari berbagai sumber tertulis atau bahan bacaan baik berupa buku (buku 
teks, kamus, ensiklopedi dan lainnya), jurnal, majalah maupun dalam bentuk 
laporan penelitian (skripsi, tesis, dan disertasi), baik yang tersimpan di 
perpustakaan maupun tidak (Rahmadi, S.Ag., 2011). 

Pengumpulan data dalan kajian ini dilakukan melalui sumber data yang 
diperoleh dari literatur ilmiah seperti jurnal, buku, dan artikel akademik yang 
relevan membahas konsep integrasi-interkoneksi keilmuan islam serta 
penerapannya dalam bimbingan dan konseling. Selanjutnya, data yang sudah 
dikumpulkan dianalisis secara tematik, yaitu salah satu cara untuk menganalisa 

data dengan tujuan untuk mengidentifikasi pola atau untuk menemukan tema 
melalui data yang telah dikumpulkan (Heriyanto, 2018). Dalam kajian ini, analisis 
tematik yang dilakukan menyoroti keterkaitan antara iman, ilmu, dan alam dalam 
konteks bimbingan dan konseling islam dengan tahapan identifikasi tema, 
hubungan antar tema, dan relevansi teori yang mendukung tema, sehingga 
menghasilkan kerangka onseptual yang utuh sebagai dasar pengembangan spider 
web concept of islamic science. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Konsep Iman, Ilmu, dan Alam dalam Perspektif Islam 

Al-Qur’an memberikan penjelasan bahwa iman dan ilmu menjadi dua 
komponen penting yang diperlukan untuk mencapai kemuliaan dan kedudukan 



AL-AMIYAH: Jurnal Ilmiah Multidisiplin 

Volume 03, Nomor 01, Tahun 2026, E-ISSN: 3048-2038 

25   Copyright © 2026 Auliya Isti’anah, et al. 

 

tinggi di mata Allah swt. Allah menyebutkan dalam Al-Qur’an surat Al-Mujadalah 
ayat 11: 

يَ Čهَا   اڕَُّٓ يَ فْسَحَِ فاَفْسَحُوْا الْمَجٓلِسَِ فَِ تَ فَسċحُوْا لَكُمَْ قيِْلََ اِذَا آمَنُ واْا الċذِيْنََ ۶آ
آمَنُ وْاَ الċذِيْنََ اڕَُّٓ يَ رْفَعَِ فاَنْشُزُوْا انْشُزُوْا قيِْلََ وَاِذَا لَكُمَْ 

 الْعلِْمََ اوُْتُوا وَالċذِيْنََ مِنْكُمَْ 
 11خَبِيْرَ تَ عْمَلُوْنََ Šِاَ وَاڕَُّٓ دَرَجٓت َ 

yang artinya “… Berdirilah, (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 

derajat. Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan” (Hanafi Hanafi & Ainur 
Rofiq Sofa, 2024). Ayat ini menegaskan bahwa iman dan ilmu bukan sekedar isi 
kepala, idealnya dapat diimplementasikan dalam aksi nyata. 
1. Iman 

Iman diartikan sebagai keyakinan yang mendalam terhadap Allah swt, 
malaikat Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, dan takdir-Nya dan 
menjadi pokok utama dalam membentuk dasar bagi seluruh amal perbuatan 
seseorang. Iman memiliki sifat yang abstrak, oleh karena itu penilaiannya dapat 
dilakukan dan diketahui melalui sikap dan perbuatan seseorang dalam 

menghadapi berbagai dinamika kehidupan, sehingga tinggi rendahnya derajat 
seseorang akan tercermin dalam amal nyata. Sebagaimana dijelaskan dalam hadis 
yang artinya, “Iman ialah mengenal dengan hati, mengucap dengan lidah dan 
mempraktikkan dalam kehidupan sehari-hari (HR. Ibnu Majah)”. Berdasarkan 
hadis di atas jelaslah bahwa iman adalah keyakinan, ucapan dan perbuatan 
sekaligus (Luqman, 2022). Menurut Al-Qurthubi (1996) ketenangan hati, 
ketentraman jiwa akan didapat jika manusia memiliki keimanan kepada Allah 

swt, dan kedekatan dengan Tuhannya (Sudi, 2020).  
2. Ilmu 

Islam menempatkan ilmu pada posisi yang sangat tinggi. Jika iman sebagai 
fondasi spiritual, maka ilmu berperan sebagai sarana rasional dalam memahami 
ayat-ayat Allah swt. Ilmu dalam bahasa arab berasa dari kata ‘ilm yang artinya 
pengetahuan, sedangakn dalam bahasa inggris dikenal dengan istilah knowledge. 
Dari istilah tersebut dipahami bahwa ilmu diartikan sebagai pengetahuan atau 
dapat dipahami bahwa ilmu sesungguhnya tidak berbeda dengan pengetahuan 
(Darussalam et al., 2021). Al-Qur’an menjelaskan bahwa ilmu adalah cahaya yang 
menerangi jalan hidup umat Islam dan memandu mereka menuju kebenaran, 
dikuatkan dalam Qur’an surat Al-Alaq ayat 1-5 bahwa Allah swt. memerintahkan 
manusia untuk membaca dan mencari ilmu (Hanafi Hanafi & Ainur Rofiq Sofa, 
2024). Ilmu dalam Islam tidak hanya dipandang sebagai alat dalam memahami 
dunia fisik, melainkan sebagai sarana untuk mengenal Allah dan mendekatkan 
diri kepada-Nya. 

3. Alam 
Ilmu dalam Islam tidak berhenti di ranah teoritis, melainkan mengantarkan 

manusia melihat realitas kehidupan yang tercermin dalam alam semesta. Allah 
menciptakan alam semesta dengan kesempurnaan yang luar biasa sebagai ayat 
kauniyah yang mengandung tanda-tanda kebesaran Allah swt. Alam berasal dari 
bahasa inggris, yaitu nature yang artinya alam. Sedangkan dalam bahasa arab 
dikenal dengan istilah al -samâwât wa al- ardh wa mâ bainahumâ yang artinya 
alam semesta yang mencakup langit dan bumi, serta segala yang ada diantara 
keduanya (Mia Fitriah El-Karimah, 2021). 

Al-Qur’an memiliki banyak ayat yang berbicara tentang alam, diantaranya: 
Q.S Ali-Imran ayat 190-191 

ċَمٓوٓتَِ خَلْقَِ فَِْ اِنċَرْضَِ الس فَِ وَاْٗ َ٘ ٓيٓتَ  وَالن ċهَارَِ الċيْلَِ وَاخْتِ ُولَِ َٗ ِّٗ 
لَْباَبَِ   190اْٗ

 السċمٓوٓتَِ خَلْقَِ فَِْ وَيَ تَ فَكċرُوْنََ جُنُ وđِِْمَْ وċعَلٓى وċقُ عُوْدًا قيِاَمًاَ اڕََّٓ يذَْكُرُوْنََ الċذِيْنََ 
َرْضَِ   هٓذَاَ خَلَقْتََ مَاَ ربَ ċناَ وَاْٗ

 َ ً٘ سُبْحٓنَكََ ۲َطِ
 191النċارَِ عَذَابََ فَقِناَ
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Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta pergantian 
malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal, 
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam 

keadaan berbaring, dan memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 
berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia. Maha 
Suci Engkau. Lindungilah kami dari azab neraka. 

     Ayat di atas menegaskan bahwa langit dan bumi seluruhnya adalah milik 

Allah, melalui ciptaan-ciptaan-Nya, seperti matahari, bulan, bintang-bintang, 
planet, dan pergantian siang malam, Allah mengajak manusia untuk mengenal 
keagungan, kemuliaan, dan kebesaranNya. Semua fenomena alam ini adalah 
tanda-tanda kebesaran Allah bagi orang-orang yang berakal jernih, yaitu mereka 
yang senantiasa memikirkan ciptaanNya, merenungkan keindahan dan 
hikmahnya, serta berzikir kepada Allah dalam segala keadaan: berdiri, duduk, 
maupun berbaring. Dengan memperhatikan ciptaanNya, mereka menyadari 
bahwa Allah tidak menciptakan semuanya sia-sia, melainkan penuh hikmah. 
Mereka pun memohon kepada Allah agar diberi taufik untuk beramal saleh dan 

dijauhkan dari azabNya (Kemenag, 2022).  
Q.S Al-Baqarah ayat 164 

َرْضَِ السċمٓوٓتَِ خَلْقَِ فَِْ اِنċَ السċمَاۤءَِ  فَِ وَاْٗ َ٘ فَعَُ Šِاَ الْبَحْرَِ فَِ šَْريَِْ الċتَِْ وَالْفُلْكَِ وَالن ċهَارَِ الċيْلَِ وَاخْتِ مِن   اڕَُّٓ انَْ زَلََ وَمَااَ النċاسََ يَ ن ْ

َرْضََ بهَِِ فاََحْياَ مċاۤءَ  مِنَْ  هَا وَبَثċَ مَوēِْاَ بَ عْدََ اْٗ َرْضَِ السċمَاۤءَِ بَيََْ الْمُسَخċرَِ وَالسċحَابَِ الريِّٓحَِ وċتَصْريِْفَِ َۖدَاۤبċةَ  كُلَِّ مِنَْ فيِ ْ وَاْٗ
ٓيٓتَ   164ي ċعْقِلُوْنََ لّقَِوْمَ  َٗ

Artinya: Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam 
dan siang, bahtera yang berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat bagi 
manusia, apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengannya Dia 
menghidupkan bumi setelah mati (kering), dan Dia menebarkan di dalamnya 
semua jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara 
langit dan bumi, (semua itu) sungguh merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) 
bagi kaum yang mengerti. 

Ayat ini menjelaskan balam penciptaan langit yang luas, bumi yang 
terhampar, pergantian malam dan siang, kapal yang berlayar di laut, hujan yang 
menumbuhkan kembali tanaman, keberagaman hewan, perubahan angin, dan 

awan yang digerakkan di antara langit dan bumi, semua itu merupakan tanda-
tanda kebesaran Allah. Fenomena alam ini menjadi bukti kekuasaan-Nya bagi 

orang-orang yang menggunakan akal untuk memikirkan, memahami, dan 
mengambil pelajaran dari ciptaan-Nya (Kemenag, 2022). 

Q.S Al-Anbiya ayat 31 

َرْضَِ فَِ وَجَعَلْناَ هَا وَجَعَلْناَ đِِمَْۖ Ťَيِْدََ انََْ رَوَاسِيََ اْٗ ًَ٘ فِجَاجًا فيِ ْ  31يَ هْتَدُوْنََ لċعَلċهُمَْ سُبُ

Artinya: Kami telah menjadikan di bumi gunung-gunung yang kukuh agar 
(tidak) berguncang bersama mereka dan Kami menjadikan (pula) di sana jalan-
jalan yang luas agar mereka mendapat petunjuk. 

Pada ayat ini Allah mengarahkan pandangan manusia kepada gunung-
gunung dan jalan-jalan, serta daratan yang luas di bumi. Dan Kami telah 
menjadikan di bumi ini gunung-gunung yang kokoh dengan maksud agar ia, bumi 
dengan putarannya yang cepat sekali itu, tetap mantap, tidak terjadi guncangan 
bersama mereka, manusia dan makhluk hidup lainnya. Dan Kami jadikan pula di 
bumi jalan-jalan yang luas supaya semua makhluk dapat dengan tenang 
menjalani kehidupan, dan pada akhirnya agar mereka mendapat petunjuk Allah, 
baik yang diberikan melalui wahyu maupun petunjuk Allah berupa fenomena 
alam yang membentang luas ini (Kemenag, 2022). 

Ayat-ayat yang sudah dijelaskan menegaskan bahwa alam ialah seluruh 
ciptaanNya dari langit, bumi, matahari, bulan, bintang, pergantian siang dan 
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malam, hujan, tumbuhan, hewan, angin, hingga awan, merupakan tanda-tanda 
(ayat kauniyah) kebesaran Allah. Melalui keteraturan dan keajaiban alam ini, 
Allah mengajak manusia berpikir, merenung, dan menggunakan akal sehatnya 

agar menyadari bahwa tidak ada satu pun ciptaan Allah yang sia-sia. Dengan 
demikian, dapat dipahami bahwa iman, ilmu dan alam bukanlah entitas yang 
berdiri sendiri, melainkan saling terhubung dalam satu kesatuan yang utuh. Al-
Qur’an menegaskan bahwa iman menjadi landasan spiritual, ilmu sebagai sarana 
rasional sementara alam menjadi tanda-tanda kebesaran Allah yang bisa 
dimaknai secara emosional. Sinergi ketiganya menjadi pijakan dalam membangun 
paradigma yang utuh, termasuk dalam pengembangan keilmuan bimbingan dan 
konseling islam (Nia Azizunnisa, 2025).  

 
Sinergi Intergrasi Interkoneksi antara Iman, Ilmu, dan Alam dalam Bimbingan 
dan Konseling Islam 

Konsep integrasi interkoneksi dalam Islam menegaskan keterhubungan erat 
antara iman, ilmu dan alam secara utuh. Ilmu tanpa iman akan berpotensi 

menimbulkan kerusakan, sebab pada hakikatnya ilmu merupakan perpanjangan 
dari ayat-ayat Allah yang memiliki fungsi untuk memahami realitas, termasuk alam 
sebagai objek pengetahuan. Sementara itu, alam adalah wujud ciptaan Allah yang 
menyajikan bukti-bukti nyata kebesaran Allah sehingga dapat memperkuat 
keimanan (Darussalam et al., 2021).  

Dalam perspektif Amin Abdullah, paradigma keilmuan integratif dan 
interkonektif ini digambarkan sebagai jaring laba-laba (spider web) yang dimana 
dalam memahami kompleksitas fenomena kehidupan yang dihadapi dan dijalani 

manusia, setiap bangunan keilmuan apapun baik ilmu agama, keilmuan sosial, 
humaniora, maupun kealaman tidak dapat berdiri sendiri (Siswanto, 2015). Dengan 
paradigma ini, kajian antara iman, ilmu dan alam menjadi konsep yang saling 
melengkapi, dimana iman berperan sebagai landasan spiritual, ilmu menjadi sarana 
rasional, dan alam menghadirkan bukti-bukti empiris kebesaran Allah swt. 

Muchlis Hanafi dalam artikelnya, menyatakan bahwa dalam islam tidak dikenal 
semboyan “ilmu untuk ilmu”, atau ilmu yang bebas nilai, tetapi ilmu harus dapat 
menyingkap rahasia kebenaran Pencipta melalui observasi terhadap alam nyata, 
yang kemudian mengantarkan kepada keimanan yang berkualitas dan ketundukan 

totalitas (Hanafi, 2015). Selain itu, disebutkan dalam artikel lain, bahwa alam 
memiliki fungsi ekoterapi yang memberikan pendekatan unik dalam konteks 
kesejahteraan mental dan   spiritual. Al-Quran menekankan pentingnya hubungan 
manusia dengan alam sebagai medium untuk mendekatkan diri kepada Allah, 
meningkatkan keimanan, dan memupuk keseimbangan emosi (Dzulraidi et al., 
2024). 

Dalam konteks bimbingan konseling, integrasi-interkoneksi antara iman, ilmu, 
dan alam memberikan pemahaman baru bagi konseli. Bimbingan dan konseling 
islam pada dasarnya merupakan proses pemberian bantuan terhadap individu, 

namun orientasinya tidak hanya pada aspek psikologis, tetapi juga harus 
memasukkan dimensi spiritual untuk membangun keseimbangan diri (Bastomi, 
2017). Pada saat yang sama, ilmu pengetahuan psikologi modern memberi landasan 
metodologis untuk asesmen dan intervensi, sementara itu alam sebagai objek 
pembelajaran untuk menyadarkan akan ke-Maha Kuasaan Allah dapat dijadikan 
media terapi melalui praktik ekoterapi yang terbukti dapat meredakan stres yaitu 
dengan cara menikmati alam atau tadabur (Nia Azizunnisa, 2025). Dengan demikian, 
sinergi ketiganya membentuk pendekatan konseling yang lebih utuh, karena tidak 
hanya membantu menyelesaikan masalah psikologis, tetapi juga menumbuhkan 

kesadaran spiritual serta harmonisasi diri dengan lingkungan. 
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Implementasi Iman, Ilmu, dan Alam dalam Bimbingan dan Konseling Islam 

Implementasi iman, ilmu dan alam dalam bimbingan konseling Islam 
merupakan upaya menghadirkan layanan bimbingan konseling yang berprinsip 

pada nilai-nilai Islam. Pertama, penerapan iman dalam kehidupan seseorang lebih 
penting dari sekedar teori dalam hal kesehatan psikis. Karena iman selalu mendoron 
berpikir positif,maka seseorang  akan  lebih  mudah  menemukan  ketenangan  jiwa 
(Seprianto et al., 2023). Dalam membangun ketenangan jiwa konseli bisa dilakukan 

melalui penguatan aspek spiritual, seperti dzikir, membaca Al-Qur’an, tadabur, 
tafakur dan doa. 

     Kedua, ilmu diimplementasikan melalui pendekatan metodologis dalam 
praktik bimbingan dan konseling islam. Konselor dapat memanfaatkan teori dan 
teknik psikologi modern dalam proses bimbingan dan konseling untuk memahami 
dan mengidentifikasi masalah mental secara rasional yang di integrasikan dalam 
nilai-nilai islam untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat 
(Bastomi, 2017). Dengan demikian, bimbingan konseling islam tidak hanya bersifat 
normatif dan ilmiah, tetapi juga dapat relevan dengan kebutuhan konseli. 

     Ketiga, alam sebagai fungsi ekoterapi mewakili cabang baru dalam bidang 
ekopsikologi yang memanfaatkan lingkungan alami sebagai alat terapeutik untuk 
mengatasi tantangan kesehatan mental. Ini juga sering disebut dengan istilah 
alternatif seperti terapi hijau, terapi berpusat pada bumi, dan terapi berbasis 
alam.  Klien didorong untuk melakukan refleksi atau tafakkur pada alam (reflect on 
nature) sebagai cara untuk menumbuhkan rasa syukur. Dengan memperhatikan 
alam lingkungan, klien dapat menyaksikan tanda-tanda kebesaran Allah dan 
menyadari posisinya sebagai khalifah yang bertanggung jawab Dengan demikian, 

dalam islam, tafakkur dan tadabbur bukan hanya sekadar jalan menuju pencerahan 
spiritual tetapi juga prinsip dasar untuk kesadaran ekologis dan kesejahteraan 
secara utuh (Dzulfaidhi Hakimie Dzulraidi, Mohd Dahlan A. Malek, Umar 
Muhammad Noor, 2025).  

     Dengan landasan tersebut, implemetasi iman, ilmu dan alam dalam 
bimbingan dan konseling islam tidak berhenti pada ranah konseptual, melainkan 
dapat diterapkan secara praktis melalui layanan. Untuk memberikan gambaran 
yang nyata, berikut disajikan contoh implementasi dalam kasus: 

     Seorang mahasiswi tingkat akhir bernama R datang ke konselor dengan 

keluhan kecemasan berat (anxiety) menjelang sidang skripsi. Ia sulit tidur, sering 
menangis tiba-tiba, merasa tidak mampu, dan tubuhnya mudah lelah. R mengaku 
bahwa sejak beberapa bulan terakhir ia menjauh dari kebiasaan ibadah rutin, jarang 
ke luar rumah, dan lebih banyak belajar di kamar. 

Asesmen (ilmu): Konselor melakukan asesmen dengan pendekata psikologi 
modern, seperti mengukur skala kecemasan dengan HARS, wawancara dana analisis 
pikiran konseli. Hasilnya menunjukkan bahwa R mengalami overthinking akademik, 
self-blaming, dan perfectionism maladaptive. 

Intervensi (Sinergi iman, ilmu dan alam): 

1. Penguatan iman 
Konselor mengajak R mereflekikan kembali hubungan spiritualnya melalui 

jadwal ibadah harian, tafakur sekitar setiap perjalanan pulang dan tadabur ayat. 
2. Pendekatan psikologi (ilmu) 

Konselor menggunakan cognitive restructuring, behavioral activation, dan 
teknik pernapasan untuk mengelola kecemasan. Selain itu, ekoterapi dalam 
konteks ini tidak hanya merepresentasikan unsur alam, tetapi juga merupakan 
cabang baru dalam psikologi ekologis sehingga termasuk dimensi ilmu. 

3. Ekoterapi (alam) 

Konselor mengajak R melakukan dua sesi guided nature reflection, seperti 
berjalan pagi di area hijau kampus dan journaling rasa syukur sambil 
memandang pepohonan dan langit. 
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Hasil: Dalam tiga minggu, gejala kecemasan R menurun signifikan. Pola tidur 
membaik, ia lebih percaya diri, dan akhirnya berhasil menyelesaikan sidang skripsi 
dengan hasil memuaskan. 

Analisis: Kasus ini menunjukkan bahwa konseling islam paling efektif ketika 
iman, ilmu, dan alam disinergikan. Pendekatan ini tidak hanya mengurangi 
kecemasan, tetapi juga memperkuat hubungan spiritual klien dengan Allah serta 
meningkatkan keseimbangan psikologis dalam jangka Panjang. 

 
PENUTUP 
Simpulan 

Sinergi antara iman, ilmu, dan alam dalam bimbingan dan konseling Islam 
mencerminkan paradigma keilmuan yang integratif dan holistik. Iman memberikan 
arah spiritual, ilmu menyediakan pendekatan rasional, dan alam menghadirkan 
media reflektif yang memperkuat kesadaran diri manusia terhadap Sang Pencipta. 
Penerapan konsep ini dalam konseling Islam dapat memperkaya teori dan praktik 
bimbingan dengan menyeimbangkan aspek spiritual, psikologis, dan ekologis. 

Dengan demikian, paradigma ini relevan untuk menghadirkan layanan konseling 
yang tidak hanya menyembuhkan, tetapi juga menumbuhkan kesadaran ilahiah dan 
tanggung jawab ekologis. 
Saran 

Kajian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan dalam bimbingan 
dan konseling islam, khususnya dalam membangun paradigma yang 
mengintegrasikan iman, ilmu dan alam. Kajian ini perlu bahasan lanjutan untuk 
menuju ‘kesempurnan’, seperti mengkaji lebih dalam penerapan konsep ini pada 

berbagai konteks konseling, seperti remaja, keluarga atau lingkungan pendidikan. 
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